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ABSTRACT

This research shows in what way the strategic communication used by the
Election Commission of Yogyakarta city to elevate the public participation in the
regional election in the year of 2017 in Umbulharjo district. According to the previous
election from 2006 to 2011 in Umbulharjo district of which a high percentage of
abstain, the Election Commision of Yogyakarta city had successfully elevated the
participation percentage in the year of 2017 higher than the expectation in which
previously had a target only at around 67,5 %

This research uses a descriptive qualitative method in collecting the primary
and secondary data in terms of capturing in what way the theory of strategic
communication fits in the field. To collect the field data, this research uses interviews,
observations, documentations, and literature research. The result shows that how the
strategic communication used by the Election Commission of Yogyakarta city had
successfully elevated the participation percentage in the regional election in 2017 to be
70.9 % in general of Yogyakarta city and at 72,5 % in the regional of Umbulharjo
respectively.

Keywords: Strategic Communication, Election Commission, Participation
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada tahun ini kota Yogyakarta berkesempatan melakukan pembaharuan
kepemimpinan seiring dengan berakhirnya masa jabatan Walikota dan Wakil
Walikota Yogyakarta pada tahun 2017. Pesta demokrasi yang telah dihelat di kota
Yogyakarta pada 15 Februari 2017 lalu. Menjadikan KPU Kota Yogyakarta
mendapat sorotan besar, yang akan menimbulkan pertanyaan apakah KPU dapat
mewujudkan pemilihan yang lebih baik dari tahun sebelumnya. Seperti yang ada
pada asas pelaksanaan pemilu, yang diatur dalam pasal Pasal 22E ayat (1) dan
ayat (2) UUD 1945. Asas pemilu LUBER (Langsung, Umum, Bebas, dan
Rahasia) dan JURDIL (Jujur dan Adil) yang harus terus menjadi pondasi utama
dalam pelaksanaan kepemiluan. Dalam Al-Qur’an pun telah dituliskan dalam

surat An-Nahl ayat 90 yang berbunyi:

SR 5 13505 35A) @b sl ol YIs JaRly el Al O

!

4 <

593805 ;‘_id;d ;._fdafg 3 §1;3\3 ;Kiﬁg
Artinya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat kebijakan,

memberi kepada kamu kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji,



kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu
dapat mengambil pelajaran (16:90).”

Dalam ayat diatas digambarkan bahwa Allah menyuruh manusia untuk selalu
menjalani kehidupan bersosial di dunia berlandaskan keadilan. Seperti halnya
landasan yang diambil dalam asas kepemiluan berlaku adil pada semua
masyarakat dan tidak terkecuali.

Partisipasi masyarakat dalam pesta demokrasi menjadi tolak ukur kesuksesan
KPU Kota Yogyakarta dalam menyelengarakan pemilihan. Keberhasilan
Demokrasi dapat dilihat dari Partisipasi politik masyarakat sebuah daerah. KPU
Kota Yogyakarta mentargetkan tingkat Partisipasi pada pemilihan Walikota dan
Wakil Walikota tahun 2017 dapat naik dari tahun sebelumya 2011 yang hanya
64,5%.

“Ketua KPU Kota Yogyakarta Wawan Budiman mengatakan,
pihaknya menggelar Semarak Pilwali Kota Yogyakarta 2017 di Titik
Nol Km untuk mensosialisasikan tahapan pilkada. Harapannya
tingkat Partisipasinya naik dari tahun 2011 lalu yaitu 64,5% naik
menjadi 67,5% tahun 2017. Tahun 2017 kita targetkan 67,5% namun
kita akan bekerja bersunguh-sunguh agar target nasional 77,5% ikut
tercapai,” ujar Wawan di Titik Nol Km Jogja Minggu (31/7/2016)
(http://pilkada.liputan6.com/read/2565786/kpu-yogya-target-67-

Partisipasi-pemilih-di-pilkada-2017. Tanggal 31 Oktober 2016. Pukul
10.28 WIB)”

Usaha meningkatkan Partisipasi berarti meningkatkan kesadaran berpolitik

pada masyarakat. KPU Yogyakarta memiliki tugas mengarahkan masyarakat


http://pilkada.liputan6.com/read/2565786/kpu-yogya-target-67-partisipasi-pemilih-di-pilkada-2017.%20Tanggal%2031%20Oktober%202016
http://pilkada.liputan6.com/read/2565786/kpu-yogya-target-67-partisipasi-pemilih-di-pilkada-2017.%20Tanggal%2031%20Oktober%202016

untuk dapat berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan Pilkada 2017. Partisipasi
politik berhubungan dengan demokrasi, yang melibatkan interasi perseorangan
dan organisasi, biasanya partai politik dan negara. Dapat dilihat dari data
Partisipasi yang dimiliki oleh KPU Kota Yogyakarta. Pada pemilihan pimpinan
daerah atau Pemilukada, angka Partisipasi masih rendah dibandingkan dengan
pemilihan lainya. Sebab masih rendahnya angka Partisipasi dan tingginya

masyarakat yang tidak mengunakan hak pilihnya.

Gambar 1

Data Tingkat Partisipasi Masyarakat Pada Pilkada dan Pemilukada di Yogyakarta

GRAFIK PERSENTASE PEMILIH YANG MENGGUNAKAN HAK PILIH [TINGKAT PARTISIPAS! PEMILIH)
DAN YANG TIDAK MENGGUNAKAN HAK PILIH

Menggunakan hak pilih
Pemilu Tidak menggunakan hak pilih
(tingkat partisipasi pemilih)
Pileg 2004 75,04% 24,96%
Pilpres | 2004 79,08% 20,92%
Pilpres 1l 2004 75,61% 24,39%
Pilkada 2006 53,32% 46,68%
Pileg 2009 66,54% 33.46%
Pilpres 2009 69,21% 31,34%
Pemilukada 2011 64,50% 35,50%
Pileg 2014 75,88% 24,12%
Pilpres 2014 77,76% 22,24%

GRAFIK PERSENTASE PEMILIH
YANG MENGGUNAKAN HAK PILIH { TINGKAT PARTISIPASI PEMILIH )
DAN YANG TIDAK MENGGUNAKAN HAK PILIH

0% * TSE1% 75.58%
B.21%
64.50%

Pileg 2004  Pilpres 1200 Pilpres 12004 Filkada 2006  Pileg 2008 Pilpres 2003 Pemilukada  Pileg 2014 Pilpres 2014

2011

piih  mTdak ok pifih

Sumber: http://pemilukotajogja.blogspot.co.id/2016/02/data-tingkat-Partisipasi-
masyarakat.html. Tanggal 25 Januari 2017. Pukul 08.47 wib.

Pada wilayah Kota Yogyakarta sendiri terdapat 14 kecamatan, yakni:

Mantrijeron, Kraton, Mergangsan, Pakualaman, Gondomanan, Ngampilan,


http://pemilukotajogja.blogspot.co.id/2016/02/data-tingkat-partisipasi-masyarakat.html.%20Tanggal%2025%20Januari%202017
http://pemilukotajogja.blogspot.co.id/2016/02/data-tingkat-partisipasi-masyarakat.html.%20Tanggal%2025%20Januari%202017

Wirobrajan, Gedongtengen, Jetis, Tegalrejo, Danurejan, Gondokusuman,
Umbulharjo, dan Kotagede. Dari beberapa kecamatan yang ada di Kota
Yogyakarta. Kecamatan Umbulharjo menjadi kecamatan yang memiliki angka
tingkat Partisipasi yang paling rendah. Dilihat dari data, angka golput di
Kecamatan Umbulharjo dari Pilkada 2006 vyaitu sebanyak 14.818 orang.
Sedangkan pada Pilkada 2011 di Kecamatan Umbulharjo angka golput meningkat

menjadi 17.214.

Gambar 2

Data Partisipasi Pemilih Per-Kecamatan Pada Pilkada 2006 dan 2011 di
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Sumber:http://kpujogjakota.go.id/download/arsip/data%20Partisipasi%?20tiap%20kec

amatan.jpg. Tanggal 7 Februari 2017. Pukul 02.22 WIB.
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Selama dua periode pemilihan walikota di Kota Yogyakarta, angka golput
terhitung meningkat pada Kecamatan Umbulharjo. Artinya tingkat Partisipasi
masyarakat di Kecamatan Umbulharjo terhitung rendah yang terlihat pada data
pemilihan sebelumnya yang mengalami penurunan. Data terbaru menunjukan
peningkatan Partisipasi telah melampaui target yang ditetapkan oleh KPU Kota
Yogyakarta yang awalnya 67,5% peningkatan menjadi 70,9% dari pemilihan yang

telah diselengarakan pada 15 Februari 2017 lalu.

Gambar 3

Data Partisipasi Pilkada Kota Yogyakarta Tahun 2017

Sumber:https://pilkada2017.kpu.go.id/hasil/t2/daerah_istimewa_yogyakarta/kota_
yogyakarta. Pada 2 Juni 2017. Pukul 11.36 wib.

Peningkatan Partisipasi terjadi juga pada setiap Kecamatan yang ada di Kota
Yogyakarta. Salah satu diantaranya di Kecamatan Umbulharjo, yang pada data
dua tahun lalu tercatat angka golput mengalami peningkatan pada tahun 2006

sejumlah 14.818 orang dan tahun 2011 menjadi sejumlah 17.214 orang.



Sedangkan pada Pilkada 2017 angka Partisipasi di kecamatan Umbulharjo
mengalami kenaikan sebesar 72,5% dan terjadi penurunan golput sebanyak
13.207. Terhitung dari penggurangan data pemilih sebanyak 48.031 dan pengguna
hak pilih sebanyak 34.824. Artinya angka Partisipasi pada kecamatan Umbulharjo
mengalami peningkatan sebesar 72,5% dari turunya angka golput di Kecamatan

Umbulharjo.

Gambar 4

Data Partisipasi Pilkada Kota Yogyakarta Tahun 2017 di Kecamatan Umbulharjo
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Sumber:https://pilkada2017.kpu.go.id/hasil/t2/daerah_istimewa_yogyakarta/kota_

yogyakarta. Pada 2 Juni 2017. Pukul 11.42 wib.

Hal tersebut menunjukan bahwa KPU Kota Yogyakarta telah berhasil
memenuhi target peningkatan angka Partisipasi pada pilkada 2017. Untuk
meningkatkan Partisipasi tentunya diperlukan sebuah strategi. Strategi yang tepat
sasaran sangat diperlukan untuk dapat mencapai tujuan. Strategi yang matang
harus dibuat oleh Komisi Pemilihan Umum Kota Yogyakarta dalam manajemen

kepemiluan 2017. Strategi juga dibutuhkan untuk dapat mengaplikasikan tujuan



dari sebuah instansi dalam bentuk program. Sehingga dapat memberika dampak
yang nyata. Pengaplikasiaan strategi perlu untuk dikomunikasikan kepada
khalayak. Agar dapat memberikan dampak sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Strategi komunikasi adalah suatu rancangaan yang dibuat untuk mengubah
tingkah laku manusia dalam skala yang besar melalui transfer ide-ide baru.
Penggunaan stategi digunakan untuk menangani permasalahan, terutama dalam
hal kurangnya Partisipasi masyarakat. Diperlukan adanya sebuah strategi
komunikas yang tepat untuk dapat memberikan dampak peningkatan Partisipasi
pada pemilihan walikota di Kota Yogyakarta. Dari latar bekalang diatas peneliti
tertarik ingin melakukan penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi dalam
Usaha Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pada Pemilihan Walikota 2017 (Studi

Deskriptif Kualitatif Pada KPU Kota Yogyakarta di Kecamatan Umbulharjo)”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian mengajukan rumusan masalah
sebagai berikut: “Bagaimana Strategi Komunikasi yang dilakukan oleh KPU
Kota Yogyakarta untuk meningkatkan Partisipasi masyarakat pada

Pemilihan Walikota 2017 di Kecamatan Umbulharjo?”



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini dilakukan dengan
tujuan sebagai berikut, untuk mengetahui strategi komunikasi seperti apa yang
digunakan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota Yogyakarta untuk
meningkatkan Partisipasi masyarakat pada Pemilihan Walikota 2017 di

Kecamatan Umbulharjo.

D. Manfaat Penelitian
Dari penyusunan penelitian ini diharapkan nantinya akan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritik

a. Mampu digunakan sebagai referensi dalam kajian pengembangan ilmu
komunikasi terkait dengan strategi komunikasi KPU Yogyakarta untuk
meningkatkan Partisipasi masyarakat dalam pemilihan Walikota.

b. Memberikan kontribusi keilmuan mengenai strategi komunikasi pada
tataran praktis, khususnya cara meningkatkan Partisipasi masyarakat
dalam pemilihan.

2. Manfaat Praktik
Secara praktik, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai
bahan telaah awal bagi akademisi, praktisi, maupun instansi untuk

memahami proses meningkatkan Partisipasi masyarakat dalam pemilihan.



E. Telaah Pustaka

Agar tidak terjadi kesamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, maka
penulis perlu mengadakan penelusuran terhadap hasil penelitian yang
sebelumnya. Berikut ini hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini

diantaranya adalah:

1. Skripsi dengan judul “Strategi Komunikasi Politik Kiai dalam Suksesi
Pilpres 2014 (Studi di Desa Gardu Barat Kecamatan Ganding
Kabupaten Sumenep Madura) oleh Hasan Ma’ali mahasiswa
program studi Illmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan
Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2015.”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi
komunikasi politik kiai dalam suksesi Pemilihan Umum Presiden 2014, di
Desa Gardu Barat Kecamatan Ganding Kabupaten Sumenep Madura.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori komunikasi politik
dan strategi komunikasi politik. Berdasarkan penelitian Hasan Ma’ali
mendapati kesimpulan stetegi komunikasi politi yang dilakukan Kiayi
dalam Pilpres di Desa Gardu Barat: Pertama, memperkebalkan pasangan
calon dengan tidak mengkotak-kotakan latarbelakang masyarakat tertentu.
Kedua, melakukan sosiaslisasi yang difokuskan kepada seluruh lapisan

masyarakat desa Gardu Barat. Dilakukan dengan cara ceramah-ceramah



keagamaan dan kompolan di rumah-rumah masyarakat atau langgar.
Ketiga, menyampaikan visi misi maupun program kerja pasangan calon
dengan bahasa yang persuasive sehingga bisa menggena pada hati nurani
masyarakat Desa Gadu Barat. Keempat, melakukan kontra isu untuk
menanggapi upaya demarketing competitor dan memperkuat posisi
pasangan calon.

Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan

peneliti terdapat pada metode penelitian yang menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif analitis. Perbedaan penelitian ini
dengan yang akan peneliti lakukan terletak pada subyek penelitian, seperti
kiai, tokoh masyarakat, pemerintah lokal, dan relawan. Sedang peneliti
memilih subyek penelitian yaitu Ketua KPU Kota Yogyakarta, Camat
Umbulharjo, dan tokoh masyarakat.
Skripsi dengan judul “Strategi Komunikasi Komunitas 1000 Guru
Yogyakarta dalam Meningkatkan Minat Relawan (Studi Deskriptif
Kualitatif Pada Kegiatan Treveling & Teaching “Peduli
Keterbatasan™) oleh Aida Lathifah mahasiswa program studi Ilmu
Komunikasi Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016.”

Tujuan dari penelitian diats adalah untuk mengetahui staretegi
perencanaan komunikasi 1000 Guru Yogyakarta dalam meningkatkan

minat menjadi relawan pada kegiatan Traveling and Teaching “Peduli
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Keterbatasan”. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
jenis penelitian yang akan digunakan yaitu deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Perbedaan terletak pada obyek penelitian, Aida Latifa strategi komunikasi
yang digunakan oleh komunitas 1000 Guru dalam meningkatkan minat
relawan kegiatan traveling and teaching dengan tema ‘“Peduli
Keterbukaan”. Sedangkan obyek yang akan diteliti oleh peneliti adalah
perencanaan strategi komunikasi dalam meningkatkan partidipasi pemilih
pada pemilihan walikota Yogyakarta 2017 di kecamatan Umbulharjo.

Teori yang digunakan teori komunikasi organisasi dan perencanaan
staretegi komunikasi. Hasil dari penelitian ini terdapat beberapa langkah-
langkah strategi komunikasi dengan cara menetapkan komunikator,
menetapkan target sasaran, melakukan penyusunan pesan, memilih media
komunikasi untuk penyampaian pesan.
Skripsi dengan judul “Strategi Komunikasi dan Aktivitas Humas
Dalam Mengenalkan UIN Sunan Kalijaga Kepada Calon Mahasiswa
Tahun 2006 oleh Yopi Pernando (2009) Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri
Yogyakarta.”

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan penulis
lakukan terletak pada subjek dan objek, yang mana penelitian ini

membahas bagaimana stategi komunikasi dan aktivitas humas UIN Sunan

11



Kalijaga Yogyakarta, sementara itu peneliti ini membahas strategi
komunikasi Komisi Pemilihan Umum Yogyakarta. persamaan peneilitian
ini dengan penelitian yang peneliti akan lakukan dalah dalam metode yang
akan digunakan dalam penelitian dimana sama-sama menggunakan
metode deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian strategi komunikasi yang dilakukan Humas UIN
Sunan Kalijaga melalukan empat persiapan. Pertama, mengenali sasaran
komunikasi. Kedua, pemilihan media komunikasi. Ketiga, pengkajian
tujuan pesan. Keempat, peran komunikator dalam komunikasi. Sedangkan
aktivitas Humas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta juga memiliki empat

tahap, yaitu: penemuan fakta, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

F. Landasan Teori

Pada landasan teori ini peneliti akan membatasi teori-teori yang akan
digunakan dalam proses penelitian yang nanti akan dilakukan. Teori yang akan
peneliti gunakan mengacu kepada teori Komunikasi, Strategi Komunikasi, dan

Partisipasi. Berikut akan peneliti paparkan teori yang telah disebutkan diatas.

1. Komunikasi

Menurut Everett M. Rogers (1985) komunikasi adalah proses dimana
suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih dengan

maksud untuk mengubah tingkah laku mereka (Cangara, 2014: 35).
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Sedangkan menurut Dan Nimmo (2005), dalam Tabroni (2014: 14)

menyatakan:

“Komunikasi juga dapat dipahami sebagai penciptaan kembali gagasan-
gagasan informasi oleh publik jika diberikan petunjuk dengan symbol,
slogan, atau tema pokok. Ciri penting dari komunikasi dapat didefinisikan
kedalam dua hal. Pertama, komunikasi merupakan proses membentuk
makna terhadap sebuah pesan tertentu yang disampaikan kepada orang
lain. Kedua, efektif atau tidaknya proses komunikasi sangat tergantung
pada proses interpretasi komunikan atau pesan yang diterimanya.”

Komunikasi merupakan penciptaan kembali gagasan informasi oleh
publik bila disertai dengan petunjuk sebuah symbol, slogan, atau tema pokok
seperti yang telah dijelakan oleh Dan Nimmo. Komunikasi itu sendiri
digunakan dalam berbagai bidang ilmu, salah satunya adalah politik. Dalam

keilmuanya dikenal sebagai Komunikasi Politik.

Roni Tabroni (2014: 13) mengatakan politik merupakan sebuah proses
interaksi yang di dalamnya terdapat sebuah kepentingan yang sedang
diperjuangkan. Dalam bukunya Mass Communication and American Politic,
Grabel (Muhtadi, 2008) melihat komunikasi politik sebagai kekuatan yang
dapat mempengaruhi kualitas interaksi antara masyarakat dengan kekuaasaan.
Ardial (2010:44) mengatakan bahwa komunikasi politik sangat terkait dengan
pesan yang disampaikan komunikator. Komunikasi politik juga bertujuan

untuk menarik simpati publik untuk meningkatkan Partisipasi politik.

Menurut MC Nair dalam Taboni (2014 :17), komunikasi politik juga

bertujuan untuk menumbuhkan Partisipasi masyarakat dalam politik (political
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participation). Dalam sistem demokrasi, Partisipasi merupakan hal yang
sangat vital. Partisipasi dapat diwujudkan dalam beberapa bentuk.
Memberikan hak suaranya di bilik suara merupakan bentuk Partisipasi paling

sederhana.

Untuk dapat meningkatkan Partisipasi politik masyarakat diperlukan
sebuah strategi. Menurut Onong Udjana Effendi mengemukakan strategi pada
hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management)
untuk mencapai suatu tujuan (Effendy, 2004: 29). Artinya strategi komunikasi
mampu menunjukan bagaimana operasional dilapanangan yang harus
dilakukan. Seperti halnya mulai dari strategi awal sampai dengan akhir yang
akan digunakan dan dituang dalam bentuk perencanaan komunikasi.
Pelaksanaan strategi komunikasi memerlukan penyusunn perencanaan

mendalam agar strategi yang akan dilaksanakan berjalan dengan optimal.

. Strategi Komunikasi

Dalam rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran
dengan memperhitungkan faktor-faktor pendukung dan faktor-faktor
penghambat. Akan lebih baik apabila dalam strategi itu diperhatikan
komponen-komponen komunikasi dan faktor-faktor pendukung dan

penghambat pada setiap komponen tersebut. Kita mulai secara berturut-turut
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dari komunikasi sebagai sasaran komunikasi, media, pesan, dan komunikator

(Effendy, 2016: 35-39).

a. Mengenali Sasaran Komunikasi
Sebelum kita melancarkan komunikasi, kita perlu mempelajari
siapa-siapa yang akan menjadi sasaran komunikasi Kita itu. Sudah
tentu itu bergantung pada tujuan komunikasi, apakah agar komunikasi
hanya sekedar mengetahui (dengan metode informatif) atau agar
komunikasi melakukan tindakan tertentu (metode persuasife atau
instruktif). Apa pun tujuannya, metodenya, dan banyaknya sasaran,
pada diri komunikasi perlu diperhatikan faktor-faktor sebagai berikut:
1. Faktor Kerangka Referensi

Pesan komunikasi yang akan disampaikan kepada komunikan
harus sesuai dengan kerangka referensi (frame of reference)-nya.
Kerangka referensi terbentuk dalam diri seseorang sebagai hasil
dari panduan pengalama, pendidikan, gaya hidup, norma hidup,
status social, ideology, cita-cita dan sebaginya.

Oleh karena itu, pesan yang disampaikan kepada khalayak
melalui media massa hanya yang bersifat informatif dan umum,
yang dapat dimengerti oleh semua orang, mengenai hal yang
menyangkut kepentingan semua orang. Jika pesan yang akan

disampaikan ke pada khalayak adalah untuk dipersuasikan, maka
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akan lebih efektif bila khalayak dibagi menjadi kelompok-
kelompok khusus. Lalu diadakan komunikasi kelompok dengan

mereka, yang berarti komunikasi dua arah secara timbal balik.

. Faktor Situasi dan Kondisi

Yang dimaksudkan dengan situasi disini ialah situasi
komunikasi pada saat komunikasi akan menerima pesan yang kita
sampaikan. Situasi yang bisa menghambat jalanya komunikasi
dapat diduga sebelumnya, dapat juga datang tiba-tiba pada saat
komunikasi dilancarkan. Yang dapat diduga sebelumnya
umpamanya mengadakan rapat dengan para karyawan pada waktu
gajian atau berpidato dalam suatu malam kesenian pada saat para
hadirin mengharapkan hiburan segera dimulai. Yang pertama dapat
dihindarkan dengan menangguhkan atau memajukan harinya,
sedangkan yang kedua dengan memberikan pidato yang singkat,
tetapi padat.

Hambatan komunikasi yang datang tiba-tiba umpamanya hujan
lebat disertai petir yang menggebu-gebu, gemuruh hadirin karena
ada sesuatu yang menarik perhatiannya ketika kita sedang pidato.
Yang pertama dapat diatasi, umpanyanya dengan mempercepat
pidato disertai suara yang lebih keras, sedangkan yang kedua
dengan menhentikan pidato kita sebentar sampai hadirin kembali

menaruh perhatiaanya kepada kita.
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Yang dimaksud kondisi disini ialah state of personality
komunikasi, yaitu keadaan fisik dan psikis komunikasi pada saat ia
menerima pesan komunikasi. Komunikasi kita tidak akan efektif
apabila komunikan sedang marah, sedih, binggung, sakit, atau
lapar. Dalam menghadapi komunikan dengan kondidi seperti itu,
kadang-kadang kita bisa menangguhkan komunikasi Kkita
sampaidatangnya suasana yang menyenangkan. Akan tetapi, tidak
jarang pula kita harus melakukannya pada saat itu juga. Di sini

faktor manusiawi sangat penting.

. Pemilihan Media Komunikasi

Seperti telah disinggung di muka, media komunikasi banyak
jumlahnya, mulai dari yang tradisional sampai yang modern yang
dewasa ini banyak dipergunakan kita bisa menyebut umpamanya
kentongan, bedug, pengelaran kesenian, surat, papan
pengumuman, telepon, telegram, pamphlet, poster, spanduk, surat
kabar, majalah, film, radio, dan televisi yang pada umumnya dapat
diklasifiksikan sebagai media tulisan tau cetakan, visual, aural, dan
audio-visiual.

Untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih salah
satu atau gabungan dari beberapa media, bergantung pada tujuan
yang akan dicapai, pesan yang akan disampaikan, dan teknik yang

akan dipergunakan. Mana yang terbaik dari sekian banyak media
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komunikasi itu tidak dapat ditegaskan dengan pasti sebab masing-
masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Sebagai contoh,
pesan melalui media tulisan atau cetakan dan media visual dapat
dikaji berulang-ulang dan disimpan sebagai dokumentasi. Pesan
melalui media aural dapat didengarkan pada saat mata dan tangan
dipergunakan untuk mengindera hal-hal lain, umpamanya
mendengarkan berita radio ketika sedang mengemudikan mobil.
Pesan melalui media audio-visual dapat ditangkap secara lengkap,
dapat dilihat dan didengarkan.

Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi

Pesan komunikasi memiliki tujuan tententu. Ini menentukan
teknik yang harus diambil, apakah itu teknik informasi, teknik
persuasi, atau teknik instruksi. Seperti telah disinggung di muka,
apa pun tekniknya, pertama-tama komunikasi harus mengerti
pesan komunikasi itu.

Pesan komunikasi terdiri atas isi pesan (the content of the
massage) dan lambing (symbol). Isi pesan komunikasi bisa satu,
tetapi lambing yang dipergunakan bisa macam-macam. Lambing
yang bisa digunakan untuk menyampaikan isi komunikasi ialah
bahasa, gambar, warna, kial (gesture), dan sebagainya. Dalam

kehidupan sehari-hari banyak isi pesan komunikasi yang
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disampaikan kepada komunikasn melalui surat kabar, film, atau
televisi.

Lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi
ialah bahasa karena hanya bahasalah yang dapat mengungkapkan
pikiran dan perasaan, fakta dan opini, hal yang kongkret dan yang
abstrak, pengalaman yang sudah lalu dan kegiatan yang akan
datang, dan sebagainya. Oleh karena itu, dalam komunikasi bahasa
memegang peranan yang sangat penting. Tanpa penguasaan
bahasa, hasil pemikiran yang bagaimana pun baiknya tak akan
dapat dikomunikasikan kepada orang lain secara tepat. Banyak
kesalahan informasi dan kesalahan interpretasi disebabkan oleh
bahasa.

Bahasa terdiri atas kata atau kalimat yang mengandung
pengertian denotative dan pengertian konotatif.

Pengertian yang mengandung denotative ialah yang maknanya
sebagaimana dirumuskan dalam kamus (dictionary meaning), yang
diterima secara umum oleh kebanyakan orang dengan bahasa dan
kebudayaan yang sama. Sedangkan perkataan yang mengandung
pengertian konotatif ialah yang maknanya dipengaruhi emosi atau
evaluasi (emotional or evaluative meaning), disebabkan oleh latar

belakang dan pengalaman seseorang.
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Dalam melancarkan komunikasi, Kkita harus berupaya
menghindarkan  pengucapan kata-kata yang mengandung
pengertian konotatif. Jika terpaksa harus kita katakana karena tidak
ada perkataan lain yang tepat, maka kata yang digunakan
mengandung pengertian konotatif itu perlu diberi penjelasan
mengenai maknayang dimaksudkan. Jika dibiarkan, bisa

menimbulkan interpretasi yang salah.

. Peran Komunikator dalam Komunikasi

Ada faktor yang penting pada diri komunikator bila ia
melancarkan komunikasi, yaitu daya tarik sumber (source
attractiveness) dan kredibilitas sumber (source credibility).

1) Daya Tarik Sumber
Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi,
akan mampu mengubah sikap, opini, dan prilaku komunikasi
melalui mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa
bahwa komunikator ikut serta denganya. Dengan lain
perkataan, komunikan merasa ada kesamaan ntara komunikator
dengannya sehingga kemunikan bersedia taat pada isi pesan
yang dilancarkan oleh komunikator.
2) Kredibilitas Sumber
Faktor kedua yang bisa menyebabkan komunikasi berhasil

ialah kepercayaan komunikasi pada komunikator. Kepercayaan
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ini banyak bersangkutan dengan profesi atau keahlian yang
dimiliki seseorang komunikator. Seorang dokter akan
mendapatkan kepercayaan jika ia menerangkan soal kesehatan.
Seorang perwira kepolisioan akan memperoleh kepercayaan
bila ia membahas soal keamanan dan ketertiban masyarakat.
Berdasarkan kedua faktor tersebut, seseorang komunikator
dalam menghadapai komunikasi harus bersikap empatik
(empathy), yaitu kemampuan seseorang untuk
memproyeksikan dirinya kepada peranan orang lain. Seseorang
komunikator harus bersikap empatik ketika ia berkomunikasi
dengan komunikan yang sedang sibuk, marah bingung, sedih,
sakit, kecewa, dan sebagianya.
3. Fungsi Strategi Komunikasi
Proses komunikasi didukung oleh beberapa unsur, yakni: sumber, pesan,
saluran, penerima, efek, umpan balik dan lingkungan atau situasi. Agar
seluruh unsur dapat berjalan dengan optimal, maka diperlukan sebuah strategi
dalam sebuah proses komunikasi. Strategi komunikasi memiliki fungsi ganda
(Effendy, 2008:28), yaitu:
a. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif
dan instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk memperoleh

hasil yang optimal.
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b. Menjebatani “kesenjangan budaya” akibat kemudahan diperolehnya
dan kemudahan dioperasionalkanya media massa yang begitu ampuh,

yang jika dibiarkan dapat merusak nilai-nilai budaya.

Partisipasi dapat diartikan bahwa warga Negara mempunyai suara dalam
pembuatan keputusan, baik secara langsung maupun melalui intermediasi institusi
legitimasi yang mewakili kepentingannya (Dwiningrum, 2011: 51). Partisipasi
masyarakat menekankan pada Partisipasi langsung warga negara dalam
pengembalian keputusan pada lembaga dan proses kepemerintahan (Dwiningrum,

2011: 54).

4. Macam-macam Partisipasi

Cohen dan Uphoff (1979) membedakan Partisipasi menjadi empat jenis, yaitu:

Pertama, Partisipasi dalam pengambilan keputusan. Partisipasi dalam
pengambilan keputusan ini terutama baerkaitan dengan penentuan alternative
dengan masyarakat untuk menuju kata sepakat tentang berbagai gagasan yang
menyangkut kepentingan bersama. Wujud dari Partisipasi ini bermacam-
macam, seperti kehadiran dalam rapat, diskusi, sumbangan pemikiran,

tanggapan atau penolakan terhadap program yang ditawarkan.

Kedua, Partisipasi dalam pelaksanaan. Partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan program merupakan lanjutan dari rencana yang telah disepakati

sebelumnya, baik yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaaan, ataupun
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tujuan. Menurut Ndraha (2983) dan Cohen dan Hoff (1979), ruang lingkup
Partisipasi dalam pelaksanaan suatu program meliputi: pertama, mengerakkan
sumber daya dan dana. Kedua, kegiatan administrasi dan koordinasi dan

ketiga penjabaran program.

Ketiga, Partisipasi dalam pengambilan manfaat. Partisipasi ini tidak
terlepas dari kualitas maupun kuantitas dari hasil pelaksanaan program yang
bisa dicapai. Dari segi kualitas, keberhasilan suatu program akan ditandai
dengan adanya peningkatan output, sedangkan dari segi kuantitas dapat dilihat
seberapa besar prosentase keberhasilan program yang dilaksanakan, apakah

sesuai dengan target ysng telah ditetapkan.

Keempat, Partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi masyarakat dalam
evaluasi itu berkaitan dengan masalah pelaksanaan program secara
menyeluruh. Partisipasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah pelaksanaan
program telah sesuai dengan rencana yang ditetapkan atau ada penyimpangan

(Dwiningrum, 2011: 61-62).
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G. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan, maka peneliti menyusun
kerangka berfikir sebagai berikut:

Bagan 1
Kerangka Berfikir Peneliti

Tingkat Partisipasi Pilkada 2011 di Kota Yogyakarta cukup rendah hanya 64,50%.
Penurunan tingkat Partisipasi terjadi di Kecamatan Umbulharjo dengan adanya peningkatan
angka golput pada Pilkada 2006 sebanyak 14.818 dan Pilkada 2011 sebanyak 17.214.

A 4

Usaha menigkatkan angka Partisipasi di Kecamatan
Umbulharjo oleh KPU Kota Yogyakarta pada Pilkada 2017

\ 4

/Menggunakan Strategi Komunlasi (Effendy, 2016): \

Mengenali Sasaran Komunikasi
Pemilihan Media Komunikasi
Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi
Peran Komunikator dalam Komunikasi

- /

A 4

o0 o

Menghasilkan kenaikan angka Partisipasi Pilkada 2017 sebesar
70,9%. Sementara angka golput di Kecamatan Umbulharjo
mengalami penurunan sebanyak 13.207 dengan peningkatan

angka Partisipasi pemilih sebesar 72,5%.

Sumber: Olahan Penelitian

24



H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitain ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang
merupakan penelitian yang berusaha memehami dan menafsirkan makna dari
suatu peristiwa interaksi tinkah laku manusia dalam situasi tententu menurut
perspektif penelitian sendiri. Alat pengumpulan data atau instrumen penelitian
adalah penelitian sendiri, yang langsung terjun kelapangan. Penelitian
kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriptif
mengenai kata-kata lisan maupun tulisan, dan tingkah laku yang dapat diamati
dari orang-orang yang diteliti (Suyanto, Bagong dan Sutinah, 2005: 166).
Studi deskriptif yang akan memaparkan secara deskristif mengenai Strategi
Komunikasi yang digunakan oleh Komisi Pemilihan Umum Kota Yogyakarta
dalam usaha Meningkatkan Partisipasi Pemilih Pada Pilwali 2017.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Obyek dari penelitian ini adalah Strategi Komunikasi untuk usaha
meningkatkan Partisipasi dalam pemilihan walikota di Kota Yogyakarta pada
kecamatan Umbulharjo. Subjek yang akan kami jadikan sebagai narasumber
adalah Ketua KPU Kota Yogyakarta, Komisioner Divisi Sosialisasi, Hupmas,
dan SDM, dan Ketua PPK Umbulharjo Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive. Purposive Sampling adalah teknik pengumpulan sampel
dengan pertimbangan tertentu yang masuk dalam Kriteria penelitian yang

dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian (Kriyantono, 2006: 156).

25



3. Sumber Data

Sumber data adalah benda, hal atau orang tempat data atau variable
melekat yang dipermasalahkan (Hadi, 1983: 63). Sumber data yang diperoleh

untuk menjawab masalah yang diteliti diperoleh dari beberapa sumber yaitu:

a. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah studi lapangan dan wawancara
terhadap Komisi Pemilihan Umum (KPU) Yogyakarta serta Panitia
Penyelengara Kecamatan (PPK) Umbulharjo mengenai strategi
komunikasi untuk usaha meningkatkan Partisipasi masyarakat pada
Pemilihan Walikota 2017 di Kecamatan Umbulharjo.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku maupun literatur
pendukung lainnya tentang strategi komunikasi dan penerapanya. Data
yang dapat memperkuat data primer. Data sekunder diperoleh dengan cara
observasi pada catatan penduduk dan dokumentasi lapangan.
4. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara

Dalam penelitian ini sebagaimana penelitian kualitatif lainya,
digunakan teknik wawancara sebagai cara utama dalam mengumpulkan

data atau informasi. Tujuannya untuk mengetahui apa yang menjadi
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rencana atau pikiran seseorang. Pengumpulan data yang diperoleh dengan
wawancara langsung dengan pihak yang bersangkutan. Dalam
pembentukan pertanyaan yang akan ditunjukan kepada sumeber data akan
didasarkan oleh interview guide sehingga dapat mempermudah peneliti
dalam mecari suatu data dari sumber. Penelitian ini menggunakan teknik
wawancara, dengan mengajukan pertanyaan yang bersifat terbuka.
Pertanyaan terbuka menyerupai pertanyaan esai dalam ujian, sehingga
tidak dibatasi panjang jawaban dari responden. Pihak-pihak yang
diwawancara oleh peneliti adalah Ketua Komisi Pemilihan Umum
(KPU) Yogyakarta, Komisioner Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilu

dan Hupmas, dan Ketua PPK Umbulharjo.

. Observasi

Penulis melakukan observasi langsung ditempat peneitian tetapi
bersifat observasi non parcticipant dimana penulis hanya mengamati

tetapi tidak ikut serta dalam semua aktivitas tersebut.

Dokumentasi

Dokumenasi  bertujuan memperkuat gambaran lapangan bagi
penelitian. Dokumentasi dapat menjadi bukti otentik tentang keabsahan

peneliti yang dilakukan. Dokumentasi dapat berupa pengambilan gambar.
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d. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan berguna untuk mendapatkan referensi yang
berkaitan dengan penelitian. Gambaran lapangan penelitian dapat
ditemukan dan diketahui dengan melakukan studi kepustakaan. Untuk

memperjelas dana memperkuat melalui referensi dan catatan kepustakaan.

5. Metode Analisis dan Keabsahan Data

a. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode secara fenomonologi dilakukan.
Fenomonologi adalah upaya untuk menjawab pertannyaan (Bagong
Suyanto, 2005: 178). Secara ringkas penelitian ini memiliki langkah-
langkah pertama, menggumpulkan informasi, melalui wawancara maupun
observasi langsung. Kedua, dengan reduksi dimana langkah ini adalah
untuk memilih informasi mana yang sesuai dan tidak sesuai dengan
masalah penelitian. ketiga, penyajian dimana setelah informasi dipilih
maka disajikan bisa dalam bentuk penjelasan maupun bagan. Kemudian

tahap akhir adalah penarikan kesimpulan.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
seskriptif kualitatif yaitu dengan melakukan wawancara mendalam dengan
narasumber atau informan yang telah dipilih untuk mencari informasi

yang valid mengenai masalah yang diteliti. Peneliti menggunakan metode
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analisis data dari Miles dan Huberman yang disebut sengan istilah
Interactive Model, teknik ini terdiri dari tiga komponen, yakni reduksi
data, penyajian data, dan penarikan serta pengujian kesimpulan (Pawito,

2007: 104)

Reduksi Data (Data Reductions)

Tahapan reduksi data merupakan bagian dari kegiatan analisis
sehingga pilihan-pilihan peneltian tentang bagian data mana yang dikode,
mana yang harus dibuang, pola-pola man ayan meringkas sejumlah
bagian, cerita apa yang berkembang. Semua hal tersebut merupakan
pilihan-pilihan analisis. Peneliti membuang bagian data yang tidak
diperlukan serta mengorganisasikan data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi yang dilakukan di Komisi Pemilihan Umum

Kota Yogyakarta.

. Penyajian Data (data display)

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Umumnya data yang
terkumpul dalam penelitian kualitatif sangat beraneka ragam, dan terasa
sangat menumpuk, sehingga pengelompokkan data berguna untuk
menyatukan data-data sehingga menjadi satu kesatuan, dan seluruh data

benar-benar dapat teranalisis.
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c. Penariakan Serta Pengujian Kesimpulan (Drawing and Verifying
Conclusions)

Peneliti pada dasarnya mengimplementasikan prinsip induktif dengan
mempertimbangkan pola-pola data yang ada dan atau kecenderunga dari
display data yang telah dibuat. Ada kalanya kesimpulan telah tergambar
dari awal, namun kesimpulan final tidak pernah dapat dirumuskan secara
memadai tanpa peneliti menyelesaikan analisis seluruh data yang ada.
Peneliti dalam kaitan ini masih harus mengkonfirmasi, mempertajam, atau
mungkin merevisi kesimpulan-kesimpulan yang telah dibuat untuk sampai
pada kesimpulan final berupa proposisi-proposisi ilmiah mengenai gejala
atau realitas yang diteliti. (Pawio, 2007: 106)

b. Metode Keabsahan Data

Metode keabsahan data yang digunakan adalah dengan Triangulasi.
Triangulasi menurut Moleong (2004: 330) adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk
membandingkan, yaitu pengunaan sumber, metode, penyidik, dan teori

dalam penelitian secara kuantitatif.
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Patton dalam Moleong (2014: 330-331) menjelaskan triangulasi
sumber berarti menbandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

penelitian kualitatif dengan jalan sebagai berikut:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Menbandigkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang-orang seperti rakyat biasa, orang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis mengenai strategi
komunikasi Komisi Pemilihan Umum Kota Yogyakarta dalam Usaha
Meningkatkan Pasrtisipasi Masyarakat di Kecamatan Umbulharjo, maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

Pertama, kejelasan tujuan strategi komunikasi yang dilakukan oleh
KPU Kota Yogyakarta telah mempengaruhi masyarakat khusunya masyarakat
di Kecamatan Umbulharjo yang telah terpapar informasi secara menyeluruh
serta tepat sasaran. Hal tersebut dikarenakan adanya komunikasi yang baik
untuk saling mendukung antara KPU dengan petugas ad hoc dalam hal ini
PPK Umbulharjo dalam melancarkan strategi-strateginyanya.

Kedua, startegi komunikasi KPU Kota Yogyakarta dalam
meningkatkan angka Partisipasi masyarakat di kecamatan Umbulharjo
dilakukan dengan menggunakan komponen-komponen strategi komunikasi,
seperti: mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi,
pengkajian tujuan pesan, dan peran komunikator dalm kominikasi.

Keempat, upaya yang dilakukan oleh KPU Kota Yogyakarta dalam
upaya meningkkatkan angka Partisipasi Pemilih di kecamatan Umbulharjo

menggunakan beberapa cara atau metode, seperti: komunikasi dua arah,
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penyeleggaraan event yang dapat menggundang masa yang banyak,
pemanfaatan aktifitas organik masyarakat, penggunaan beberapa media cetak,
elektronik, sosial media secara maksimal. Serta gagasan Gubuk linformasi
yang memudahkan masyarakat untuk mendapatkan atau meminta informasi
secara mudah. Metode-metode tersebut dilakukan bekerjasama dengan
beberapa pihak, antara lain: PPK (Panitia Pemilihan Kecamatan), PPS (Panitia
Pemungutan Suara), Nayoko Demokrasi (Pengawal Demokrasi), dan guru

mata pelajaran kewarganegaraan.

Kelima, Strategi Komunikasi dalam Pilkada 2017 yang dilakukan oleh
KPU Kota Yogyakarta telah dikatakan berhasil kerena angka Partisipasi telah
meningkat melebihi target pada wilayah kota yakni 67,5% meningkat menjadi
70,9%. Serta untuk wilayah Kecamatan Umbulharjo sendiri pada data dua
tahun lalu tercatat angka golput mengalami peningkatan dari tahun 2006
sejumlah 14.818 orang dan tahun 2011 sejumlah 17.214 orang. Sedangkan
pada Pilkada 2017 angka Partisipasi di kecamatan Umbulharjo mengalami

kenaikan sebesar 72,5% dan terjadi penurunan golput sebanyak 13.207.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, peneliti memberikan

saran-saran sebagai berikut:
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1. Bagi KPU Kota Yogyakarta. Untuk dapat mempertahankan serta
meningkatkan startegi yang tela dilakukan pada Pilwali 2017 agar angka
Partisipasi pada Pilwali pada tahun selanjutnya semakin bertambah naik.

2. Untuk PPK Umbulharjo. Diharapkan untuk kepungurusan selanjutnya
dapat lebih meningkatkan kinerjanya dan memaksimalkan divisi yang
sudah ada.

3. Bagi penelitian selanjutnya. Diharapkan kepada penelitian selanjutnya
untuk dapat melakukan penelitian mengenai strategi komunikasi yang
berkaitan dengan kepemiluan bisa mendapatkan informasi sedalam-

dalamnya dari data yang sebelumnya.
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Dokumentasi Wawancara

Foto Keterangan

Wawancara dengan
Ibu Sri Surani

Wawancara dengan
Bapak Wawan
Budiyanto

R. KEPA

LANTAI 2

Wawancara dengan
Bapak Suwendro




Interview Guide

Perkenalkan saya Amilia Widaningtias mahasiswa Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta jurusan Ilmu Komunikasi. Bertujuan akan melakukan
penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi dalam Usaha Meningkatkan
Partisispasi Pemilih Pada Pemilihan Walikota 2017 (Studi Deskriptif Kualitatif Pada
KPU Kota Yogyakarta di Kecamatan Umbulharjo)”. Sehubungan dengan hal tersebut
saya ingin melakukan wawancara dengan Bapak/Ibu untuk mendapatkan data yang
nantinya dibutuhkan dan dipergunakan di dalam penelitian saya. Untuk kesediaan

waktunya, saya ucapkan terimakasih.

Nama
Jabatan
Pendidikan

A. Mengenali sasaran komunikasi dalam usaha meningkatkan Partisipasi Pemilih
pada Pemilihan Walikota 2017 pada KPU Kota Yogyakarta di Kecamatan
Umbulharjo.

1. Siapa yang menjadi sasaran komunikasi dalam Pemilihan Walikota 20177

2. Apa tujuan komunikasi yang ingin dicapai KPU Kota Yogyakarta dalam
Pemilihan Walikota 2017 untuk meningkatkan Partisipasi Pemilih?

3. Bagaimana tujuan peningkatan partisipasi pemilih pada pemilihan
Walikota 2017 bisa terlaksana?

4. Apa metode informasi digunakan dalam usaha meningkatkan Partisipasi
Pemilih pada Pemilihan Walikota 20177

5. Apa metode persuasif atau instruktif yang digunakan dalam usaha
meningkatkan Partisipasi pada Pemilihan Walikota 20177

6. Apa pesan yang disampaikan kepada komunikan sesuai dengan kerangka
referensi yang dimiliki komunikan? Misal dari sisi pengalaman,

pendidikan, gaya hidup, norma hidup, status sosial, idiologi, cita-cita dll



7.

9.

Dalam penyampaian komunikasi kepada masyarakat apakah faktor situasi
dan kondisi komunikan turut dipertimbangkan oleh KPU Kota
Yogyakarta?

Bagaimana penyampaian pesan kepada masyarakat sesuai dengan faktor
situasi dan kondisi?

Apa hambatan yang terjadi ketika KPU Kota Yogyakarta

mengkomunikasikan pesan kepada komunikan?

B. Pemilihan Media Komunikasi yang digunakan KPU Kota Yogyakarta dalam

usaha

meningkatkan Partisipasi Pemilih pada Pemilihan Walikota 2017 di

Kecamatan Umbulharjo.

10.

11.

Apa media tradisional digunakan KPU Kota Yogyakarta dalam usaha
meningkatkan Partisipasi Pemilih pada Pemilihan Walikota 2017 di
Kecamatan Umbulharjo?

Apa media moderen digunakan KPU Kota Yogyakarta dalam usaha
meningkatkan Partisipasi Pemilih pada Pemilihan Walikota 2017 di

Kecamatan Umbulharjo?

C. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi yang digunakan KPU Kota Yogyakarta

dalam usaha meningkatkan Partisipasi Pemilih pada Pemilihan Walikota 2017 di

Kecamatan Umbulharjo.

12.

13.

14.

15.

16.

Kapankah metode informasi digunakan dalam usaha meningkatkan
Partisipasi Pemilih pada Pemilihan Walikota 20177

Kapankah metode persuasive atau instruktif yang digunakan dalam usaha
meningkatkan Partisipasi pada Pemilihan Walikota 20177

Apakah lambang dipergunakan KPU Kota Yogyakarta untuk
menyampaikan isi pesan?

Apa arti dari lambang yang digunakan KPU Kota Yogyakarta dalam usaha
meningkatkan Partisipasi Pemilih pada Pemilihan Walikota 2017 di
Kecamatan Umbulharjo?

Adakah pesan yang disampaikan melalui suarat kabar, film, atau televisi?



17. Apakah bahasa yang digunakan oleh KPU Kota Yogyakarta untuk
penyampaian isi pesan kepada masyarakat mempertimbangkan budaya,
latar belakang dan pengalaman target sasaran?

D. Peran Komunikator dalam Komunikasi yang digunakan KPU Kota Yogyakarta
dalam usaha meningkatkan Partisipasi Pemilih pada Pemilihan Walikota 2017 di
Kecamatan Umbulharjo.

18. Siapa yang menjadi penyampai pesan kepada masyarakat khususnya di
kecamatan Umbulharjo?

19. Bagaimana proses tokoh tersebut bisa dipilih sebagai komunikator?

20. Daya tarik apa yang dimiliki tokoh tersebut sehingga dipilih menjadi
Komunikator?

21. Apakah komunikator yang dipilih oleh KPU Kota Yogyakarta bisa
dipercaya oleh masyarakat?

22. Bagaimana masyarakat bisa percaya dengan tokoh tersebut apa ada bukti

bahwa tokoh tersebut bisa dipercaya?



Handphone (082134333379)
E-mail (amilia558@gmail.com)

DATA PRIBADI
Nama
Nama Pangilan

Tempat, Tanggal Lahir

Agama

Tinggi Badan

Berat Badan
Alamat

Yogyakarta

Status

Instagram
WhatsApp

Bahasa Percakapan

DATA PENDIDIKAN
S1 (Universitas)

SMA
SMP
SD

MINAT DAN BAKAT
Event Organizer (EQ)
Public Relations (PR)

Master Of Ceremony (MC)

PENGALAMAN KERJA

= HUT 261 Kota Yogyakarta, Volunteer Divisi Titik Start

: Amilia Widaningtias

: Amil

: Yogyakarta, 8 Juni 1994
s Islam

1160

170

: Sidikan UH V/5878,

: Belum Menikah

: amelamil

: 082134333379

: Bahasa Indonesia (Aktif),

Bahasa Jawa (Aktif), dan
Bahasa Inggris (Pasif)

:Jurusan llmu Komunikasi
(Konsentrasi Public Relations.
Universitas Islam Negeri (UIN)
Sunan Kalijaga, Yogyakarta.

: Muhammadiyah 5, Yogyakarta

: Negeri 3, Yogyakarta

: Negeri Kotagede 3, Yogyakarta

Timur, Wayang Jogja Night Carnival, tanggal 7

Oktober 2017

CURRICULUM VITAE

Jogja Digital Valley, Magang pada bagian
Program dan Event, tanggal 20-22 Juni 2017
Komisi Pemilihan Umum (KPU) DIY, Magang
pada bagian HUMAS, tanggal 1-30 September
2016

Festival Kesenian Yogyakarta ke-27 “Dandan”,
Volunteer Divisi Konsumsi, tanggal 10 Agustus-5
September 2015

Swalayan Kopma UIN Suka, Magang sebagai
kasir, tanggal 1-13 Desember 2014

ORGANISASI DAN KOMUNITAS

Ketua KBA (Klub Bisnis Anggota) Koperasi
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta periode 2016/2017
Anggota aktif Lep3Kom (Lembaga
Pengembangan Panitia Profesional) Koperasi
Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta periode 2015/2016
Anggota aktif Jogja Ayo Berbagi periode
2015/2016

Anggota aktif KOPMA (Koperasi Mahasiswa)
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta periode 2013-sekarang

Anggota Aktif MCC (Muma College Company)
SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta periode
2012/2013

Penggurus IPM (lkatan Pelajar Muhammadiyah)
SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta periode
2012/2013

KEPANITIAAN

Panitia acara Jogja Geek Fair 2017 pada event
Jogja Digital Valley 2017

Koordinator Konsumsi Nobar Final Liga
Champion 2016 Jago Rame Organizer

Divisi Konsumsi Welcoming Expo 2015 Program
Studi llImu Komunikasi Fakultas Iimu Sosisal dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Koordinator Divisi Acara GAT (Gebyar Akhir
Tahun) Koperasi Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015

Anggota Divisi Acara Selfy Color Run Lep3kom
2015

Koordinator Divisi Konsumsi RAT (Rapat Anggota
Tahunan) Koperasi Mahasiswa Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015
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